
Volume 1 Number 3 (2023) 

July – September 2023 

Page: 121-131 

Assoeltan: Indonesian Journal of Community 

Research and Engagement 

https://edujavare.com/index.php/Assoeltan            
 

 

 
 

Published by Edujavare Publishing; Indonesia 

Pendampingan Pelatihan Jurnalistik untuk Meningkatkan 

Wawasan Literasi Siswa SMA Negeri 1 Pabedilan  

Kabupaten Cirebon 

Journalism Training Assistance to Improve Literacy Insight of Students  

of SMA Negeri 1 Pabedilan, Cirebon Regency 

 
Muhammad Guruh Nuary1 

1) Universitas Muhammadiyah Tangerang, Indonesia 
* Correspondence e-mail; guruh.nuary@umt.ac.id 

 
Article history  Submitted: 2023/05/12; Revised: 2023/07/05; Accepted: 2023/09/10 

Abstract  Increasing literacy among high school students is becoming increasingly 

important in today's information age, especially in mastering critical and 

accurate journalistic skills. However, many students still lack practical 

training in this field. This study aims to improve the literacy insight of 

students at SMA Negeri 1 Pabedilan, Cirebon Regency through structured 

journalism training assistance. This training program includes news writing, 

interviews, and article editing, and emphasizes journalistic ethics and 

information responsibility. The method used is Community-Based Research 

(CBR), which involves students, teachers, and schools in designing and 

implementing training in July - August 2023. Students are directly involved 

in the journalistic process, from data collection to news publishing, with 

guidance and feedback from experts. Evaluation is carried out through 

observation and assessment of student work results, as well as interviews to 

assess changes in their understanding and journalistic skills. The results of the 

training showed a significant increase in students' news writing, 

interviewing, and editing skills. In addition, their understanding of 

journalistic ethics and ability to analyze news also increased. This program 

succeeded in motivating students to be more involved in journalistic activities 

outside the classroom. In conclusion, this practice-based journalism training 

is effective in improving high school students' journalism literacy and can be 

used as a model for similar training programs in the future.  
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PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, kemampuan literasi menjadi salah satu keterampilan 

yang sangat penting, terutama bagi generasi muda. Literasi tidak hanya mencakup 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir 

kritis, menganalisis informasi, dan mengkomunikasikan ide secara efektif (Aziz & 
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Hipni, 2022). Di tingkat SMA, literasi menjadi pondasi penting bagi siswa dalam 

mengembangkan wawasan dan keterampilan mereka di berbagai bidang (Haliya et 

al., 2020). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi di 

kalangan pelajar masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal kemampuan 

jurnalistik yang melibatkan pengumpulan, penyusunan, dan penyebaran informasi 

(Putra & Ariesmayana, 2020). 

Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya pelatihan literasi yang berbasis 

praktik jurnalistik di sekolah-sekolah. Siswa umumnya hanya menerima pendidikan 

literasi secara teoretis, tanpa adanya pendampingan khusus dalam pengembangan 

keterampilan jurnalistik yang dapat mengasah kemampuan mereka untuk berpikir 

kritis, menganalisis, dan menyampaikan informasi secara bertanggung jawab 

(Widayati, 2021). Hal ini menyebabkan siswa kurang memiliki wawasan dan 

keterampilan praktis untuk menghadapi tantangan era informasi yang semakin 

kompleks. 

Yang menarik dari kegiatan pengabdian ini adalah pendekatan pendampingan 

yang diterapkan secara intensif, di mana siswa tidak hanya diajak untuk memahami 

konsep-konsep jurnalistik, tetapi juga langsung terjun dalam praktik, seperti 

penulisan berita, wawancara, dan penyuntingan. Kegiatan ini juga mengintegrasikan 

penggunaan teknologi digital dalam proses jurnalistik, yang selaras dengan 

kebiasaan generasi muda yang akrab dengan media sosial dan platform digital 

(Alfiana et al., 2023). 

Gap dari pengabdian sebelumnya terletak pada minimnya program pelatihan 

jurnalistik yang komprehensif dan berkelanjutan di tingkat SMA. Sebagian besar 

inisiatif yang ada saat ini bersifat episodik dan tidak terstruktur dengan baik, sering 

kali hanya melibatkan sesi singkat tanpa pendampingan atau aplikasi praktis yang 

mendalam (Alia Rohani & Anas, 2022); (Humaini, 2021). Banyak program pelatihan 

literasi yang ada masih terfokus pada aspek teori dan tidak memadai dalam 

memberikan pengalaman praktis dalam jurnalistik, seperti penulisan berita, 

pengumpulan data, dan keterampilan wawancara (Kallang et al., 2022); (Puspitasari 

et al., 2022). Selain itu, sering kali program-program ini tidak mengintegrasikan 

teknologi digital yang sangat relevan bagi siswa masa kini, sehingga tidak 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan media modern (Krisnawati & 

Asfahani, 2022). Dengan kata lain, ada kekurangan dalam pelatihan yang 

memberikan siswa kesempatan untuk mengasah keterampilan jurnalistik secara 

langsung dan terampil, serta menerapkannya dalam konteks yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan informasi saat ini (Ali Sadikin et al., 2021; 
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Juniati et al., 2021). Selain itu gap dari pengabdian sebelumnya terletak pada 

kurangnya program pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan, yang benar-benar 

fokus pada pengembangan literasi jurnalistik di kalangan siswa SMA (Maryatun, 

2020; Zati, 2018). Banyak program yang hanya bersifat satu kali pertemuan tanpa 

adanya pendampingan lanjutan, sehingga hasilnya kurang optimal (Suhartono & 

Hafidhoh, 2022; Wardani, N. W., & Ginantra, 2020). Di sisi lain, inovasi dari program 

ini adalah pelatihan yang berbasis pada pembelajaran aktif dan kolaboratif, di mana 

siswa dilibatkan secara langsung dalam setiap tahapan proses jurnalistik 

(Sastradiharja & Firman, 2022).  

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan wawasan literasi siswa 

SMA melalui pelatihan jurnalistik yang terstruktur, memberikan mereka 

keterampilan praktis dalam bidang jurnalistik, serta mendorong siswa untuk lebih 

kritis dalam menyaring informasi di era digital. Dengan pelatihan ini, diharapkan 

siswa dapat lebih peka terhadap isu-isu di sekitar mereka dan mampu menuliskan 

serta mengomunikasikan pandangan mereka dengan cara yang efektif dan 

bertanggung jawab. Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah 

meningkatnya kemampuan siswa dalam hal literasi jurnalistik, yang pada akhirnya 

dapat berkontribusi pada terciptanya generasi muda yang lebih kritis, kreatif, dan 

aktif dalam menyampaikan informasi yang akurat serta bermanfaat di masyarakat. 

METODE 

Metode yang cocok untuk pengabdian ini adalah Community-Based Research 

(CBR). CBR berfokus pada kolaborasi antara peneliti dan komunitas dalam 

mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan menerapkan strategi berdasarkan 

kebutuhan dan konteks lokal. Dalam konteks pelatihan jurnalistik untuk siswa SMA 

Negeri 1 Pabedilan, Kabupaten Cirebon, metode CBR memungkinkan keterlibatan 

aktif siswa, guru, dan pihak sekolah dalam merancang program pelatihan yang 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan mereka (Agdal et al., 2019). Pelaksanaan 

pendampingan pelatihan literasi bagi siswa SMA ini diadakan pada bulan Juli-

Agustus 2023. Melalui pendekatan ini, siswa dapat berpartisipasi langsung dalam 

proses pengumpulan data, analisis kebutuhan, dan pelaksanaan pelatihan 

jurnalistik. CBR juga mendorong pengembangan materi pelatihan yang berbasis 

pada pengalaman nyata dan isu-isu yang dihadapi siswa, sehingga hasil pelatihan 

lebih aplikatif dan berdampak langsung pada peningkatan literasi jurnalistik 

mereka. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan jurnalistik siswa 

tetapi juga memberdayakan mereka untuk berperan aktif dalam pengembangan 

komunitas pendidikan mereka (Taufiq et al., 2023).  



Pendampingan Pelatihan Jurnalistik untuk Meningkatkan Wawasan Literasi Siswa SMA Negeri 1 Pabedilan Kabupaten Cirebon 

Muhammad Guruh Nuary 

124  

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan dari pelatihan jurnalistik ini menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam wawasan literasi siswa SMA setelah mengikuti program pendampingan. 

Pertama, siswa menunjukkan kemajuan yang jelas dalam keterampilan jurnalistik 

mereka, termasuk kemampuan menulis berita, melakukan wawancara, dan 

menyunting artikel. Pengamatan selama sesi pelatihan dan penilaian hasil kerja 

siswa menunjukkan bahwa mereka dapat menyusun berita dengan struktur yang 

baik, mengidentifikasi informasi yang relevan, dan menyajikannya dengan cara yang 

menarik dan informatif. 

Kedua, terdapat peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya etika 

jurnalistik dan tanggung jawab dalam penyampaian informasi. Diskusi dan studi 

kasus yang diberikan selama pelatihan membantu siswa memahami dampak dari 

berita yang mereka buat dan pentingnya akurasi serta keadilan dalam penyampaian 

berita. Ini tercermin dalam karya jurnalistik mereka yang lebih mematuhi standar 

etika dan menghindari penyebaran informasi yang tidak terverifikasi. 

Ketiga, pelatihan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan kritis siswa 

dalam menganalisis dan menilai berita serta informasi yang mereka terima. Dengan 

menggunakan teknik analisis media yang diajarkan selama pelatihan, siswa lebih 

mampu mengevaluasi sumber informasi dan membedakan antara berita yang valid 

dan hoaks. Ini juga membantu mereka dalam mengambil keputusan yang lebih baik 

dan menjadi konsumen informasi yang lebih cerdas. 

Keempat, program ini memperlihatkan dampak positif dalam hal motivasi 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan jurnalistik di luar kelas. Banyak siswa yang 

menunjukkan minat untuk bergabung dengan klub jurnalistik sekolah atau terlibat 

dalam proyek-proyek media lokal setelah menyelesaikan pelatihan. Ini 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan mereka 

tetapi juga mendorong mereka untuk terus mengembangkan dan menerapkan 

kemampuan jurnalistik mereka dalam konteks yang lebih luas. 

 
Gambar 1. Pelatihan Pengembangan Keterampilan Jurnalistik Siswa 
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Pelatihan jurnalistik ini tidak hanya meningkatkan keterampilan dan wawasan 

literasi siswa tetapi juga berkontribusi pada pengembangan minat dan motivasi 

mereka dalam bidang jurnalistik. Program ini menunjukkan efektivitas pendekatan 

praktis dan berbasis pengalaman dalam memfasilitasi pembelajaran dan 

pengembangan keterampilan di kalangan siswa SMA. 

  
Gambar 2. Produk Hasil Pelatihan Pengembangan Keterampilan Jurnalistik Siswa  

Hasil pengabdian dalam pelatihan jurnalistik menunjukkan bahwa siswa SMA 

mengalami peningkatan signifikan dalam keterampilan dan pemahaman jurnalistik 

mereka. Peningkatan ini mencakup kemampuan menulis berita, melakukan 

wawancara, dan menyunting artikel, serta pemahaman mengenai etika jurnalistik 

dan analisis kritis terhadap informasi. Untuk mendalami temuan ini, perlu 

disandingkan dengan kajian teori yang relevan untuk memberikan gambaran yang 
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lebih komprehensif mengenai efektivitas pelatihan dan dampaknya. 

Pertama, temuan mengenai peningkatan keterampilan jurnalistik siswa dapat 

dikaitkan dengan teori Active Learning yang menekankan pentingnya keterlibatan 

langsung dan pengalaman praktis dalam proses pembelajaran (Octavia & Aisyah, 

2019). Menurut teori ini, keterampilan belajar yang lebih baik diperoleh ketika siswa 

aktif terlibat dalam kegiatan yang menantang mereka untuk menerapkan 

pengetahuan secara langsung (Arintistia & Acmad Kholik, 2022). Dalam hal ini, 

pelatihan jurnalistik yang berbasis pada praktik nyata seperti penulisan berita dan 

wawancara membantu siswa mempraktikkan dan memperkuat keterampilan 

mereka secara efektif (Yusro & Purwandari, 2021). Hasil yang menunjukkan 

keterampilan jurnalistik yang meningkat sejalan dengan prinsip-prinsip Active 

Learning, di mana siswa belajar dengan lebih baik ketika mereka aktif berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran (Yean, 2019). 

Kedua, pemahaman siswa mengenai etika jurnalistik dan tanggung jawab 

dalam penyampaian informasi sejalan dengan teori Media Literacy. Menurut Kellner 

dan Share (2005), literasi media melibatkan pemahaman kritis tentang bagaimana 

media mempengaruhi masyarakat dan pentingnya etika dalam penyampaian 

informasi (Wirman et al., 2018). Program pelatihan yang memasukkan diskusi 

tentang etika jurnalistik dan tanggung jawab informasi memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kesadaran yang lebih baik tentang dampak dari berita yang 

mereka buat (Ihsani & Febriyanti, 2021). Hal ini tercermin dalam karya jurnalistik 

mereka yang mematuhi standar etika, sesuai dengan prinsip-prinsip literasi media 

yang menekankan pentingnya akurasi dan tanggung jawab dalam produksi media 

(Purnamasari et al., 2019). 

Ketiga, peningkatan keterampilan kritis dalam menganalisis dan menilai berita 

yang diterima siswa berkaitan dengan teori Critical Media Literacy. Teori ini, 

sebagaimana dijelaskan oleh (Falloon, 2020), berfokus pada kemampuan individu 

untuk mengevaluasi media secara kritis dan memahami bagaimana media 

membentuk pandangan dunia mereka (Ismail et al., 2022). Dengan menggunakan 

teknik analisis media yang diajarkan selama pelatihan, siswa dapat membedakan 

antara berita yang valid dan hoaks, yang merupakan bagian penting dari literasi 

kritis (Amri et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan jurnalistik efektif 

dalam mengembangkan kemampuan analisis kritis siswa, sejalan dengan tujuan 

Critical Media Literacy untuk menciptakan konsumen media yang lebih cerdas dan 

kritis (Kartika et al., 2023). 

Akhirnya, minat siswa untuk terlibat lebih lanjut dalam kegiatan jurnalistik 
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setelah pelatihan mencerminkan prinsip Motivasi Intrinsik dari teori motivasi, yang 

diuraikan oleh (Noorfikri et al., 2021). Menurut teori ini, motivasi intrinsik terjadi 

ketika individu terlibat dalam aktivitas yang mereka anggap menarik dan 

memuaskan secara pribadi (Mardikaningsih et al., 2023). Pelatihan yang memberikan 

pengalaman positif dan relevan dalam jurnalistik memicu minat dan motivasi siswa 

untuk terus mengembangkan keterampilan mereka di luar kelas (Saro’i et al., 2024; 

Siswanjaya, 2021). Temuan ini mendukung teori motivasi intrinsik, yang 

menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang memuaskan dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa dalam bidang yang mereka pelajari (Asfahani A; 

Pasaribu AA; Suwarna AI, 2023). 

Analisis ini menunjukkan bahwa pelatihan jurnalistik yang diterapkan tidak 

hanya meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa tetapi juga sejalan dengan 

teori-teori pembelajaran dan literasi media yang relevan. Temuan ini memberikan 

bukti empiris mengenai efektivitas pendekatan praktis dalam pelatihan jurnalistik 

dan kontribusinya terhadap peningkatan literasi siswa di tingkat SMA. 

SIMPULAN 

Pelatihan jurnalistik yang dilakukan dalam pengabdian ini telah berhasil 

meningkatkan keterampilan dan wawasan literasi siswa SMA secara signifikan. 

Siswa menunjukkan kemajuan dalam kemampuan menulis berita, melakukan 

wawancara, dan menyunting artikel, serta memahami etika jurnalistik dan tanggung 

jawab dalam penyampaian informasi. Program ini juga berhasil meningkatkan 

keterampilan kritis siswa dalam menganalisis dan menilai berita, serta memotivasi 

mereka untuk terlibat lebih jauh dalam kegiatan jurnalistik. Temuan ini mendukung 

pendekatan berbasis praktik dan partisipatif yang diterapkan dalam pelatihan, yang 

sejalan dengan teori pembelajaran aktif dan literasi media. 

Namun, terdapat beberapa kelemahan dalam pelatihan ini. Pertama, program 

ini bersifat terbatas dalam waktu dan sumber daya, sehingga tidak semua siswa 

memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara mendalam atau dalam jumlah yang 

besar. Hal ini dapat membatasi dampak pelatihan pada siswa yang tidak terlibat 

langsung. Kedua, pelatihan ini belum mencakup evaluasi jangka panjang terhadap 

penerapan keterampilan jurnalistik yang diperoleh siswa dalam konteks yang lebih 

luas di luar sekolah. Evaluasi jangka panjang diperlukan untuk mengukur 

keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari pelatihan tersebut terhadap 

kemampuan dan minat siswa dalam jurnalistik. 
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